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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari analisis data evaluasi eksisting hinga tahap olah data dengan simulasi rencana 

rekomendasi desain bukaan Gedung Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan didapatkan hasil 

bahwa kinerja bukaan jendela dan selubung bangunan eksisting tidak memenuhi standar 

pencahayaan untuk ruang kantor dan ruang kelas. Shading device yang terdapat pada 

bangunan dengan lebar 0,60 m dari dinding terluar, setelah dilakukan evaluasi dengan 

sunpath diagram didapatkan data bahwa shading device eksisting tidak dapat menauingi 

ruang terluar bangunan. Berdasarkan hasil evaluasi dan simulasi didapatkan beberapa 

strategi rekomendasi desain pencahayaan alami untuk Gedung Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, yaitu sebagai berikut: 

1. Memodifikasi dan mengganti bukaan jendela dengan cara memaksimalkan bukaan 

pencahayaan alami, merubah dimensi dan peletakan posisi bukaan dan 

menambahkan jumlah bukaan pencahayaan alami. 

2. Posisi bukaan jendela dengan tinggi 1,80 m dan 2,00 m dengan material kaca bening 

3. Window to Wall Ratio paling tidak 20% 

4. Menggunakan light shelf dengan lebar 0,50 m dan 0,60 m 

5. Menggunakan shading device dua layer sesuai dengan sudut bayang 380 dan 440 agar 

mampu menaungi ruang terluar bangunan selama satu tahun 

Dari hasil pengukuran langsung bukaan jendela eksisting didapatkan ruang kerja dan 

ruang kelas pada Gedung Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan tidak memenuhi standar 

kebutuhan ruang kerja dan ruang kelas. Dibutuhkan modifikasi bukaan jendela dan 

penambahan jumlah jendela agar pencahayaan alami optimal masuk kedalam ruangan.  
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Setelah dimensi bukaan jendela dimodifikasi dan ditambahkan light shelf maka 

tingkat pencahayaan alami pada ruangan lebih optimal dan persebaran cahaya di dalam 

ruangan merata. Setelah dilakukan simulasi, didapatkan bukaan jendela paling optimal dan 

paling merata mengacu standar tingka pencahayaan ruang kerja dan ruang kelas berdasarkan 

SNI 6197:2011 yaitu 300-400 lux, namun iluminasi 200 lux masih diperbolehkan disekitar 

area bidang kerja. 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan potensi pencahayaan alami pada 

Gedung Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Gedung Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan merupakan gedung dengan fungsi ruang kantor dan ruang kelas yang kondisi 

eksistingnya tidak memenuhi standar pencahayaan ruang kantor sehingga harus 

menggunakan pencahayaan buatan pada siang hari yang berdampak penggunaan energi 

berlebihan. Penelitian ini difokuskan pada pemanfaatan pencahayaan alami bangunan secara 

maksimal dalam ruang. DIharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian 

berikutnya dalam fokus optimalisasi pencahayaan alami ke dalam ruangan. Diharapkan juga 

peneliti lain agardapat melengkapi aspek lainnya yang dapat menyempurnakan aspek lain 

pemenuhan kenyamanan pengguna ruang dan konsep hemat enegi seperti sistem 

penghawaan dan interior. 

 

 

 

 

 


